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ABSTRAK

Pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dapat mengalami stres, motivasi yang rendah dan
manajemen kesehatan yang buruk. Kecerdasan spiritual menjadi sumber resiliensi pada individu ketika
menghadapi masalah dengan memaknai kesulitan dan memanfaatkan spiritualitas sehingga individu
bangkit kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual dengan
resiliensi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 62
responden dengan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner kecerdasan
spiritual yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan r hitung 0.45-0.81>r tabel 0.44 dan alpha
0.95 serta kuesioner resiliensi Connor-Davidson Resilience Scale dengan hasil uji validitas dan
reliabilitas diperoleh r hitung 0.57-0.89>r tabel 0.36 dan alpha 0.93. Analisis secara univariat dan
bivariat menggunakan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi sebanyak 37 orang (59,7%) dan sebagian besar memiliki tingkat
resiliensi yang tinggi sebanyak 34 orang (54,8%). Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan
kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dengan
p value 0,007 < a (0,05).
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THE CORRELATION BETWEEN SPIRITUAL QUOTIENT AND THE ESILIENCE OF
BREAST CANCER PATIENTS UNDERGOING CHEMOTHERAPY

ABSTRACT

Breast cancer patients undergoing chemotherapy may experience stress, low motivation, and poor
health management. Spiritual intelligence becomes a source of resilience in individuals when facing
problems by interpreting difficulties and utilizing spirituality so that individuals rise again. This study
aims to determine the relationship between spiritual quotient and resilience in breast cancer patients
undergoing chemotherapy. This study used a correlative descriptive research design with a cross
sectional approach. The sample in this study were 62 respondents using a purposive sampling technique.
The measuring tool used is a spiritual intelligence guestionnaire that has been tested for validity and
reliability with r count 0.45-0.81>r table 0.44 and alpha 0.95 and the resilience questionnaire Connor-
Davidson Resilience Scale with the results of validity and reliability tests obtained r count 0.57-0.89>r
table 0.36 and alpha 0.93. Univariate and bivariate analysis using chi-square. The results showed that
the majority of respondents have a high level of spiritual quotient (59,7%) and most of respondents have
a high level of resilience (54,8%). The results of the chi-square test showed that there is a correlation
between spiritual quotient and resilience in breast cancer patients undergoing chemotherapy with p
value 0,007 <o. (0,05).

Keywords: breast cancer; chemotherapy; resilience; spiritual quotient

PENDAHULUAN
Kanker payudara merupakan tumor ganas yang umumnya berbentuk benjolan yang tumbuh
secara abnormal pada jaringan payudara. Kanker tersebut dapat terbentuk di saluran, kelenjar

1387


mailto:*anisa.herninandari3139@student.unri.ac.id

Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 4, Oktober 2023
Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Kendal

susu, dan jaringan yang menopang payudara seperti lemak dan jaringan ikat. Kanker payudara
juga dapat bermetastasis ke bagian lain dari tubuh (Ketut, 2022). Kanker payudara dapat
disebabkan oleh beberapa faktor risiko seperti: jenis kelamin, usia, usia menarche, usia
menopause, faktor hormonal, riwayat kanker keluarga hingga faktor gaya hidup
(Momenimovahed & Salehiniya, 2019).

Berdasarkan data dari Globocan (2020) terdapat lebih dari 19 juta kasus baru penyakit kanker
di seluruh dunia dengan kasus kanker payudara berada diurutan pertama sebanyak 11,7%.
Sedangkan di Asia Tenggara kanker payudara juga menempati urutan pertama sebanyak
298.445 kasus atau sekitar 13,2% dari total 2 juta kasus kanker baru (Globocan, 2020Db).
Prevalensi kasus baru kanker di Indonesia pada tahun 2020 adalah sebanyak 396.914 kasus
yang didominasi oleh kanker payudara sebanyak 65.858 kasus atau 16.6% (Globocan, 2020c).
Data rekam medis RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau menunjukkan bahwa kanker payudara
merupakan penyakit yang berada diurutan pertama dengan jumlah 494 pasien dengan 1.646
kunjungan dari bulan Januari hingga bulan November 2022.

Penatalaksanaan untuk kanker payudara berupa kemoterapi, tindakan operatif dan radioterapi.
Penanganan yang paling umum untuk pasien kanker adalah kemoterapi (Pebrina, Fernando, &
Fransisca, 2020). Kemoterapi bersifat sistemik dalam menghambat pembelahan sel dengan
membunuh sel sehingga menyebabkan efek samping seperti diare, muntah, mual, stomatitis,
alopesia, mudah terinfeksi, trombositopenia, neuropati hingga myalgia (Jamaludin, Efendi, &
Anggun, 2019). Efek samping kemoterapi memiliki kaitan yang erat dengan kualitas hidup
yang buruk pada penderita kanker payudara. Kemampuan adaptasi dan penerimaan diri yang
rendah pada penderita kanker payudara yang menjalani pengobatan atau kemoterapi dapat
mengakibatkan stres, gangguan citra tubuh dan kontrol diri, motivasi yang rendah dalam
melawan penyakit hingga memburuknya manajemen kesehatan (Sulistyarini, Nainggolan, &
Mukaromah, 2022). Efek samping kemoterapi, pengobatan yang lama dan tidak ada kepastian
kesembuhan dapat menyebabkan pasien putus asa terhadap pengobatan sehingga menghambat
pasien untuk bangkit kembali (Abdulah, 2022).

Kemampuan beradaptasi, tingkat penerimaan keadaan dan bangkit kembali dari keterpurukan
setiap pasien berbeda-beda tergantung bagaimana cara memaknai kehidupan dengan penyakit.
Kemampuan individu dalam beradaptasi dan mengatasi kejadian yang tidak menyenangkan
dalam hidup atau tetap teguh dalam situasi yang sulit disebut resiliensi (Reivich & Shatte,
2002). Resiliensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti efikasi diri, koping stres,
kecerdasan emosi, kebersyukuran, dukungan sosial, optimisme dan spiritualitas (Nashori &
Saputro, 2021). Spiritualitas merupakan bentuk aplikasi dari kecerdasan spiritual dalam
kehidupan sehari-hari (Amram, 2022). Kecerdasan spiritual menurut King (2008) merupakan
kapasitas mental adaptif yang didasarkan pada aspek realitas dan memaknai suatu kejadian
dalam hidup, menghadapi kejadian yang tidak menyenangkan serta tingkat kesadaran yang
tinggi. Komponen kecerdasan spiritual menurut Skrzypinska (2021) terdiri dari kemampuan
menghadapi rasa sakit, tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan memaknai pengalaman
hidup secara suci, kemampuan untuk berperilaku positif dan memanfaatkan spiritualitas untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Desember 2022 di
Instalasi Kanker Terpadu Seruni RSUD Arifin Achmad kepada 5 orang pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi dengan metode wawancara didapatkan 3 dari 5 responden
menyatakan merasa pasrah terhadap keadaan, tidak lagi mempunyai tujuan dalam hidup, tidak
punya kekuatan, merasa diabaikan Tuhan hingga merasa penyakit sebagai hukuman. Sementara
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2 responden lainnya menyatakan penyakit adalah suatu ujian dalam hidup dan mampu
menemukan hikmah dibalik penyakit yang dideritanya. Kemudian 4 dari 5 responden
menyatakan kesulitan beradaptasi terhadap perubahan yang dialami akibat proses pengobatan,
merasa stres, merasa diri sebagai orang yang lemah hingga merasa kurang mampu menghadapi
situasi yang sulit. Sementara 1 responden menyatakan selalu berusaha melihat sisi positif dari
penyakit dan cenderung merasa harus bangkit dari penyakit yang dideritanya.

Kecerdasan spiritual memiliki hubungan positif dengan resiliensi sesuai dengan komponen
resiliensi yang berupa harapan, kontrol diri, mekanisme koping dan spiritualitas (Nashori &
Saputro, 2021). Kecerdasan spiritual dapat meningkatkan resiliensi dengan kemampuan
beradaptasi terhadap kesulitan dengan cara berpedoman pada kekuatan dalam diri. Kecerdasan
spiritual yang baik akan menumbuhkan resiliensi yang baik pula yang mana akan
mempengaruhi kondisi atau kemampuan individu dalam menghadapi permasalahan.
Kemampuan resiliensi inilah yang menjadikan individu lebih tegar dan tangguh ketika
menghadapi masalah. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual dan resiliensi merupakan dua hal
yang sangat penting dalam mendukung kesehatan mental individu (Sogolitappeh, Hedayat,
Arjmand, & Khaledian, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan
spiritual dengan resiliensi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner kecerdasan spiritual yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas dengan r hitung 0.45-0.81>r tabel 0.44 dan alpha 0.95 serta
kuesioner resiliensi Connor-Davidson Resilience Scale dengan hasil uji validitas dan reliabilitas
diperoleh r hitung 0.57-0.89>r tabel 0.36 dan alpha 0.93 yang berarti kedua kuesioner valid dan
reliabel. Analisis pada penelitian ini dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
chi-square.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=62)

Karakteristik f %
Usia (th)
Dewasa Dini (18-40) 17 27.4
Dewasa Madya (41-60) 44 71
Usia Lanjut (>60) 1 1.6
Jenis Kelamin
Perempuan 62 100
Agama
Islam 59 95.2
Kristen 3 4.8
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 4 6.5
SD 16 25.8
SMP 13 21
SMA 23 37.1
S1 4 6.5
S2 2 3.2
Stadium
1 4 6.5
2 27 435
3 30 48.4
4 1 1.6
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Tabel 1 menunjukkan dari 62 responden yang telah diteliti dapat disimpulkan bahwa mayoritas
usia responden berada pada rentang dewasa madya (41-60 tahun) yaitu berjumlah 44 orang
(71%). Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan bahwa seluruh responden pada penelitian ini
adalah perempuan (100%), mayoritas responden pada penelitian ini memeluk agama Islam
yaitu sebanyak 59 orang (95.2%) dan sebagian besar responden berada pada jenjang pendidikan
terakhir SMA yaitu berjumlah 23 orang atau 37.1%. Berdasarkan stadium kanker, mayoritas
responden didiagnosa stadium 3 yaitu sebanyak 30 orang (48.4%) dan mayoritas responden
telah menjalani enam siklus kemoterapi yaitu sebanyak 31 orang atau 50% dari total responden.

Tabel 2.
Gambaran Tingkat Kecerdasan Spiritual (n=62)
Karakteristik f %
Sedang 25 40.3
Tinggi 37 59.7

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kecerdasan spiritual
yang tinggi yaitu sebanyak 37 responden (59.7%).

Tabel 3
Gambaran Tingkat Resiliensi (n=62)
Karakteristik f %
Sedang 28 45.2
Tinggi 34 54.8

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi yang tinggi
yaitu sebanyak 34 responden (54.8%).

Tabel 4
Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Resiliensi (n=62)
Kecerdasan Spiritual Resiliensi Total P value
Sedang Tinggi 0,007
f % f % f %
Sedang 17 68 8 32 25 40.3
Tinggi 11 29.7 26 70.3 37 59.6

Tabel 4 menunjukkan hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi dengan hasil analisis diperoleh p value 0.007 < a (0.05).
Dengan demikian, Ho ditolak yang artinya terdapat korelasi atau hubungan antara kecerdasan
spiritual dengan resiliensi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa mayoritas responden berusia pada rentang 41-
60 tahun (dewasa madya) yaitu sebanyak 44 orang (71%). Risiko kanker payudara akan
meningkat sejalan dengan pertambahan usia yang berkaitan dengan lamanya terpapar faktor
risiko seperti hormonal dan gaya hidup yang tidak sehat serta fungsi antioksidan sel yang
menurun (Apriyanti, Dewi, & Surudarma, 2020). Individu yang berusia dewasa madya akan
memiliki pola pikir yang matang mengenai nilai-nilai spiritual, peningkatan kegiatan
keagamaan dan peningkatan keimanan atau keyakinan sehingga terjadi peningkatan kecerdasan
spiritual pada individu tersebut (Siregar & Siregar, 2018). Merlitha dan Oktaviana (2018)
menyatakan bahwa pada usia dewasa madya individu cenderung merasa memiliki kontrol atas
hidupnya sehingga mendorong adaptasi secara fleksibel dan memiliki kemampuan dalam
mengatasi masalah. Adaptasi secara positif terhadap peristiwa kurang menyenangkan yang
dilalui pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dapat menjadi pondasi dalam
peningkatan resiliensi.
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Berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa seluruh responden penelitian ini adalah perempuan
(100%). Kanker payudara ialah jenis kanker yang sering terjadi pada perempuan yang berkaitan
dengan hormonal (Hero, 2021). Usia menarche dan kontrasepsi memiliki kaitan dengan
paparan hormon progesteron dan estrogen yang lama sehingga berpengaruh pada pengulangan
siklus sel dan jaringan payudara. Paparan hormon yang lebih lama dapat menyebabkan
perubahan seperti hipertrofi dan proliferasi abnormal sehingga meningkatkan risiko terjadi
kanker payudara pada perempuan (Ashariati, 2019). Siregar dan Siregar (2018) menyatakan
bahwa pasien dengan jenis kelamin perempuan cenderung terampil dalam mengelola emosi dan
menggunakan pendekatan religius ketika menghadapi masalah dimana individu akan merasa
lebih dekat dengan Tuhan. Perempuan yang didiagnosa kanker payudara cenderung tetap
mempertahankan perannya dalam keluarga maupun masyarakat sehingga harus menjaga
kestabilan kondisi mental dan kesehatannya. Perempuan dengan resiliensi tinggi akan mampu
menerima penyakitnya, memotivasi diri sendiri untuk sembuh dan mampu bangkit dari
penyakit dengan menjalani pengobatan (Ulfah, Bakhtiar, & Irma, 2019).

Berdasarkan agama, didapatkan mayoritas responden memeluk agama Islam yaitu sebanyak 59
orang (95.2%) dan 3 orang (4.8%) responden memeluk agama Kristen. Hal ini sesuai dengan
data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022 yang menyatakan sebagian besar masyarakat
Provinsi Riau menganut agama Islam yaitu sebanyak 5.4 juta jiwa. Agama berperan dalam
kehidupan sebagai acuan nilai moral dan sumber pemulihan bagi penganutnya sehingga pasien
dengan penyakit kronis cenderung lebih religius (Surjoseto, 2023). Pasien kanker payudara
menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yaitu dengan menjalankan ibadah wajib,
berdo’a, membaca kitab suci Al-qur’an, berdzikir, menutup aurat dan mengikuti pengajian
(Wiksuarini, Rochmawati, & Rahmah, 2018). Dengan keimanan tersebut individu merasakan
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dimana individu berserah diri secara positif atas kuasa
Tuhan Yang Maha Esa. Persepsi dan keyakinan yang demikian secara tidak langsung akan
meningkatkan kecerdasan spiritual seseorang (Pujiani & Rofiqoh, 2017). Kepercayaan dan
keimanan individu terhadap nilai-nilai agama dapat menjadi mekanisme pertahanan ketika
mengalami penderitaan sehingga kegiatan keagamaan dapat menjadi faktor peningkatan
resiliensi bagi pasien kanker payudara sebagai upaya untuk tetap tegar dan mencari ketenangan
ketika menghadapi situasi sulit (Ubaidillah, Suryanto, & Santi, 2021).

Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden pada penelitian ini berada pada jenjang
pendidikan terakhir SMA vyaitu berjumlah 23 orang (37.1%). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan terakhir responden tergolong tinggi karena berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003
mengenai sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan dasar terdiri dari tingkat
SD dan SMP. Sulviana dan Kurniasari (2021) berpendapat bahwa individu yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki kepekaan terhadap gejala kanker payudara.
Dahlia, Karim, dan Damanik (2019) menyatakan bahwa pendidikan dapat memengaruhi
kemampuan penyerapan informasi dan pengetahuan individu, pasien kanker payudara dengan
pendidikan terakhir SMA mampu menyerap dan mengaplikasikan informasi dengan baik.
Pujiani dan Rofigoh (2017) menyatakan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi kecerdasan
spiritual seseorang, dengan tingkat pendidikan yang cukup maka individu akan bersikap lebih
bijak dalam memaknai suatu kejadian. Tingkat pendidikan memengaruhi jalan pikir dan
wawasan individu, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka penyelesaian
masalahnya juga akan semakin baik. Individu dengan wawasan yang luas akan memiliki
kognitif yang fleksibel sehingga tingkat resiliensi individu akan baik pula (Siregar & Siregar,
2018).
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Berdasarkan stadium penyakit, mayoritas responden pada penelitian ini didiagnosa kanker
payudara stadium Il berjumlah 30 orang (48.4%). Prihandiwati et al. (2019) berpendapat
bahwa sebagian besar pasien kanker payudara diketahui berada pada stadium 11 akibat tidak
terdeteksi secara dini atau keterlambatan diagnosa. Komariah, Adriani, Indrayani, dan Gartika
(2020) menyatakan bahwa pasien kanker stadium lanjut cenderung mencari kedamaian,
memiliki harapan akan sembuh dan selalu berpikiran positif mengenai kesembuhan
penyakitnya. Sehingga nilai-nilai spiritual dapat meningkatkan perasaan damai terutama saat
individu sedang berada dalam keterpurukan atau ketika didiagnosa penyakit yang mengancam
jiwa (Komariah et al., 2020). Optimisme akan mengarahkan individu menjadi resilien dengan
melihat besarnya harapan yang dimiliki saat menghadapi situasi yang sulit (Nashori & Saputro,
2021).

Sebagian besar responden pada penelitian ini telah menjalani enam siklus kemoterapi yaitu
sebanyak 31 responden (50%). Baeda dan Nurwahyuni (2022) menyatakan pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi siklus pertama dan kedua memiliki resiliensi rendah dan
meningkat pada siklus ketiga. Pasien kanker payudara dapat menemukan kekuatan dan motivasi
untuk tetap menjalani kemoterapi melalui keyakinan spiritualitas yang mana individu berharap
atas kuasa Tuhan Yang Maha Esa terhadap kesembuhannya (Komariah et al., 2020). Penderita
kanker payudara yang semakin lama menjalani kemoterapi semakin memiliki kualitas hidup
yang baik akibat proses adaptasi dengan efek samping kemoterapi (Paji, Kewuan, & Febriyanti,
2021). Hal ini didukung pendapat Afifah dan Sarwoko (2019) bahwa pasien yang telah
melewati siklus kemoterapi keenam cenderung mampu beradaptasi dengan baik karena telah
memperoleh banyak informasi dan pendidikan kesehatan dari tenaga kesehatan.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 62 orang pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau didapatkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi yaitu sebanyak 37 orang (59.7%). Kecerdasan
spiritual yang tinggi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi akan menuntun
pasien terhadap penerimaan penyakit dan pengobatan. Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Zega & Pangemanan (2020) yang menyatakan bahwa pasien kanker payudara tidak
menyalahkan Tuhan akan penyakitnya, menjadi lebih dekat dengan Tuhan, berserah diri dan
menerima kenyataan untuk tetap menjalani pengobatan atau kemoterapi. Zohar & Marshall
(2007) berpendapat bahwa seseorang dengan tingkat kecerdasan spiritual tinggi akan memaknai
setiap peristiwa secara positif sehingga individu akan bersikap dengan baik dan merasa puas
dalam hidup.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 62 orang pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau diketahui mayoritas responden memiliki
tingkat resiliensi yang tinggi yaitu sebanyak 34 orang (54,8%). Siregar dan Siregar (2018)
berpendapat bahwa pasien dengan penyakit kronis yang memiliki resiliensi tinggi artinya
individu sudah berusaha mengkondisikan dirinya untuk tetap bersyukur, berpikir positif dan
tetap tegar dalam menghadapi penyakit sehingga pasien tetap menjalani hidup dengan baik.
Pada pasien kanker payudara yang memiliki resiliensi tinggi cenderung memiliki kualitas hidup
yang baik, kesejahteraan emosional, kesehatan fisik dan mental serta optimisme sehingga
resiliensi menjadi faktor pelindung terhadap emosi negatif seperti kecemasan dan depresi
(Alarcén et al. 2020).

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan variabel kecerdasan spiritual dan

resiliensi pada 62 pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Arifin Achmad
dengan analisis uji chi-square. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 26 responden
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(70.3%) memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi dengan tingkat resiliensi yang tinggi
dan 17 responden (68%) memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang sedang dengan tingkat
resiliensi sedang. Hasil analisis diperoleh p value 0.007<a (0.05) yang berarti Ho ditolak,
sehingga terdapat hubungan atau korelasi antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada
pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.

Kecerdasan spiritual meningkatkan resiliensi melalui kemampuan beradaptasi terhadap
kesulitan dengan cara berpedoman pada keyakinan dan kekuatan dalam diri (Sogolitappeh et
al., 2018). Individu dengan resiliensi tinggi menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki
mekanisme koping adaptif saat menghadapi stresor dalam hidup. Individu yang resilien akan
mampu bertahan dibawah tekanan dan mampu mengelola emosi negatif (Antari, Jayanti, &
Sanjiwani, 2023). Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan di atas, peneliti berasumsi bahwa
kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi resiliensi pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi yang ditunjukkan oleh perilaku pasien yang cenderung mendekatkan diri kepada
Tuhan, berserah diri atas kuasa Tuhan terhadap kesembuhannya sehingga pasien kanker
payudara yakin akan sembubh, tetap tegar dan resilien ketika menjalani proses pengobatan atau
kemoterapi.

SIMPULAN

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia
41-60 tahun berjumlah 44 orang (71%), seluruh responden berjenis kelamin perempuan
(100%), menganut agama Islam sebanyak 59 orang (95.2%), berada pada tingkat pendidikan
terakhir SMA sebanyak 23 orang (37.1%), didiagnosa kanker payudara stadium 3 sebanyak 30
orang (48.4%) dan telah melewati siklus keenam kemoterapi sebanyak 31 orang (50%).
Terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi dengan hasil analisis diperoleh p value 0.007<a. (0.05), dengan
begitu kecerdasan spiritual memengaruhi resiliensi pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi, semakin tinggi kecerdasan spiritual pasien maka akan semakin tinggi pula
resiliensinya sehingga perawat perlu memberikan asuhan keperawatan secara holistik meliputi
pemenuhan kebutuhan spiritual pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi sehingga
pasien menjadi individu yang resilien.
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